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Abstrak 

Sistem pemeliharaan ternak sapi potong secara ekstensif yang dipelihara oleh Kelompok Tani 

Kobatunan dan Sukamaju Desa Mundung antara lain menyebabkan rendahnya produktivitas ternak. 

Selain itu juga kurangnya pengetahuan dan ketrampilan yang dimiliki oleh anggota Kelompok tentang 

sistem pemeliharaan ternak sapi potong, tidak tersedia kandang, hijauan pakan berkualitas, system 

pengelolahan limbah pertanian dan peternakan menyebabkan pengembangan usaha peternakan 

dikelompok ini berjalan sangat lamban. Ipteks bagi Masyarakat (IbM) Kelompok Tani Kobatunan dan 

Sukamaju antara lain bertujuan untuk pemenuhan kebutuhan pakan berkualitas melalui ketersediaan  

kebun percontohan hijauan pakan unggul, pengelolaan limbah pertanian dan peternakan melalui 

pengenalan, penyebarluasan, alih teknologi pakan dalam upaya optimalisasi pemenuhan kebutuhan pakan 

sapi potong. Metode yang digunakan dalam  pencapaian  tujuan  tersebut dengan sosialisasi, penyuluhan, 

pelatihan dan aplikasi pembuatan kandang percontohan, penanaman hijauan pakan unggul, pengolahan 

limbah pertanian tanaman jagung sebagai pakan alternatif dimusim kemarau, pengolahan limbah 

pertanian sebagai pupuk organik.  Kesimpulan yang diperoleh adalah Peningkatan pengetahuan peternak 

tentang sistem pemeliharaan ternak dalam kandang percontohan, kebun percontohan  hijauan pakan 

unggul dan ketersediaan hijauan pakan secara berkelanjutan. 

Kata kunci : sapi potong, kandang, hijauan unggul, silase dan amoniasi 

PENDAHULUAN 

Kendala yang dihadapi oleh kelompok tani Kobatunan dan Sukamaju Desa Mundung 

antara lain adalah belum tersedianya bibit hijauan pakan unggul,  kurangnya pengetahuan 

tentang pengelolaan limbah pertanian menyebabkan Pengembangan peternakan sapi potong pada 

Kelompok tani tani Kobatunan dan Sukamaju Desa Mundung berjalan relatif lamban . Kendala 

lainnya adalah kurangnya pakan berkualitas terutama pada musim kemarau dan pengetahuan 

untuk meramu ransum menjadi pakan berkualitas. Hal ini menyebabkan pertumbuhan sapi 

potong lokal pada kelompok ternak tersebut masih berjalan lamban dengan kondisi pakan 

hijauan rumput lapangan pada musim penghujan dan jerami jagung disaat musim kemarau tanpa 

pakan tambahan, sehingga kebutuhan nutrisi ternak sapi potong tidak mencukupi dan 

berpengaruh terhadap produktivitasnya. Pakan merupakan biaya produksi yang terbesar dalam 

usaha peternakan yaitu sekitar 60 – 80% dari biaya produksi (Hardianto dkk., 2002); sehingga 
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penyusunan ransum tidak hanya harus mencukupi kebutuhan nutrisi tetapi juga harus secara 

ekonomis menguntungkan.  

Dari beberapa informasi diketahui bahwa produksi limbah pertanian belum dimanfaatkan 

secara optimal sebagai bahan baku pakan berkualitas. Pengembangan peternakan diharapkan 

dapat mendorong peningkatan potensi sumber daya lokal, khususnya ternak sapi potong sehingga 

dapat meningkatkan pendapatan masyarakat, khususnya peternak. Salah satu upaya untuk 

pengembangan sapi potong adalah dengan kontinuitas penyediaan pakan ternak yang berkualitas, 

baik hijauan maupun konsentrat. 

Hijauan merupakan komponen utama pakan sapi potong, mengandung beberapa nutrisi 

seperti energi, protein, lemak, serat, vitamin dan mineral, namun tingkat dan kualitasnya sangat 

bervariasi. Hijauan di daerah tropis umumnya berkualitas rendah, oleh sebab itu harus didahului 

dengan pengelolaan limbah pertanian sebelum diberikan kepada ternak. Kelompok Tani Mitra 

IbM memiliki potensi yang bisa dikembangkan yaitu lahan yang luas, jumlah kepemilikan ternak 

kelompok tani Sukamaju masing-masing anggota 2 – 3 ekor dan limbah pertanian yang 

dihasilkan oleh kelompok Tani Kobatunan yang mengusahakan berbagai tanaman pangan 

Permasalahan yang dihadapi kelompok adalah limbah pertanian  berupa jerami padi, jerami 

jagung, jerami kacang tanah,dan jerami kedelai, belum dimanfaatkan sebagai pakan konsentrat 

yang berkualitas.  

Untuk meningkatkan penyediaan pakan ternak secara kontinyu maka di introduksikan 

hijauan pakan unggul: rumput dan legum yaitu rumput Gajah Dwarf dan Rumput Brachiaria 

Humidicola serta penyusunan ransum ternak sapi. Diharapkan melalui kegiatan ipteks bagi 

masyarakat dapat meningkatkan produktivitas sapi potong yang dipelihara secara semi intensif 

dan intensif. Melalui aplikasi inovasi pakan pemanfaatan limbah pertanian  dapat diubah menjadi 

produk (daging) bernilai dan berdaya jual tinggi.  

 

METODE KEGIATAN IbM 

        Solusi yang ditawarkan kepada mitra Kelompok Tani Kobatunan dan Sukamaju Desa 

Mundung dalam pelaksanaan ipteks bagi masyarakat untuk mengatasi permasalahan yang 

berhubungan dengan penyediaan pakan ternak secara kontinyu dan peningkatan pemanfaatan 

limbah pertanian  yang ada di Kelompok Tani Kobatunan dan Sukamaju Desa Mundung adalah 
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inovasi pegolahan limbah silase dan amoniasi serta introduksi hijauan pakan unggul untuk 

meningkatkan produktivitas ternak sapi potong, sebagai upaya  meningkatkan pendapatan dan 

kesejahteraan para peternak di wilayah tersebut. Pemberdayaan peternak yang diarahkan pada 

kegiatan peningkatan daya saing dan partisipasi masyarakat melalui peningkatan kapasitas dan 

kelembagaan SDM peternak dan kelompok ternak dengan berbagai sosialisasi penyuluhan dan 

pelatihan inovasi pembuatan Amoniasi dan silase sebagai pakan ternak sapi potong.  

Metode pendekatan yang dilakukan pada kegiatan terdiri dari tiga tahap :  

A. Tahap Pembinaan 

B. Tahap Pelatihan  

C. Tahap Aplikasi 

D. Tahap Evaluasi  

Bahan yang digunakan dalam pelaksanaan kegiatan IbM  ini adalah berbagai jenis bahan  

pakan hijauan dan limbah pertanian.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sapi PO merupakan salah satu jenis sapi potong yang berkembang pertumbuhannya di 

Sulawesi Utara. Dengan pemeliharaan yang baik dengan pemenuhan kebutuhan pakan yang baik 

mampu mencapai berat badan  yang optimal (Hariyono, 2010). 

Pemeliharaan sapi PO Desa Mundung bersifat ekstensif dengan cara di ikat di padang 

rumput unggul dan dikandangkan serta pemberian makan dan minum serta kontrol obat 

cacing/parasit. Jenis pakan berupa hijauan pakan ternak berupa rumput unggul Rumput gajah 

Dwarf, Brachiaria Humidicola dan Arachis Pintoi diharapkan dapat meningkatkan produktivitas 

ternak sapi. Pakan hijauan dan konsentrat diberikan 2 kali sehari dengan konsentrat diberikan 

sebelum pemberian pakan hijauan. Konsentrat merupakan salah satu media pakan yang bisa 

dibilang wajib bagi para peternak semua jenis sapi yang mengejar penggemukan sapi terutama 

sapi potongnya. Konsentrat juga dikenal sebagai bahan pakan yang kadar nutrisi protein tinggi 

dan karbohidrat serta kadar serat kasar yang rendah (dibawah 18%). Untuk membuat konsentrat 

ada beberapa kombinasi bahan alami/organik yang dapat kita gunakan sebagai komposisi 

pembuatan konsentrat yang baik. Bahan-bahan komposisi konsentrat yang digunakan dalam 

http://www.usahaternak.com/2014/03/jenis-sapi-unggul-di-seluruh-dunia.html


Jurnal  LPPM Bidang Sains dan Teknologi Volume 4  Nomor 2  

September 2017 

 

 

59 

 
 

 

kegiatan pengmas IbM ini terdiri dari: dedak padi, tp jagung, tumpi jagung, kulit kacang tanah, 

kulit kacang hijau, bungkil kopra, bungkil kedelai, jerami kangkung, premix mineral, kunyit. 

Tabel 1. Hasil Analisis Proksimat ransum yang digunakan  

Konsentrat 

Plus  

Bahan 

kering 
Abu 

Protein 

Kasar 

Lemak 

Kasar 

Serat 

Kasar 
Ca BETN BO 

DE 

(Kcal/kg) 
TDN  

Kelompok 

Tani 

Kobatunan 

86.56 5.59 12.84 5.68 19.38 2.23 43.35 83.56 3131.42 71.43 

Kelompok 

Tani 

Sukamaju 

85.97 4.58 12.55 4.98 18.68 2.65 44.43 83.00 3119.00 70.83 

 

Pengenalan cara penyusunan ransum menggunakan hijauan pakan unggul, amoniasi dan 

silase melalui penyuluhan dan pelatihan telah memberi hasil positif dan meningkatkan sumber 

daya peternak. Pengetahuannya tentang penyusunan ransum belum terbiasa dilakukan oleh 

peternak. Tidak terbiasanya peternak mengunakan ransum yang telah disusun sebagai pakan 

lengkap untuk ternak sapi potong  terlihat dari hasil kuisioner awal (pre test) yang menunjukkan 

peternak belum mengetahui manfaat ransum komplit. Setelah dilakukan penyuluhan dan praktek 

penyusunan ransum  menunjukkan respon yang positif yang berarti terjadi peningkatan 

pengetahuan peternak tentang manfaat penyusunan ransum dalam upaya penyediaan kebutuhan 

gizi ternak terutama dengan memanfaatkan bahan baku lokal yang melimpah sehingga dapat 

menekan biaya produksi.     

Pada kegiatan ini Staf Dinas Pertanian Kabupaten Minahasa Tenggara juga ikut terlibat, 

sehingga sangat mendukung kegiatan pengabdian kepada masyarakat, dan diharapkan 

pengetahuan ini dapat disebarluaskan ke wilayah sekitarnya. Respon kemampuan peternak dalam 

pembuatan silase, amoniasi dan penyusunan ransum dengan menggunakan hijauan atau limbah 

pertanian lainnya merupakan upaya dalam meningkatkan produktivitas sapi potong yang 

memberi hasil yang positif. 

 

Kesimpulan :  
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1. Terjadi peningkatan pengetahuan peternak tentang penyusunan ransum, pembuatan  

silase, amoniasi. Amoniasi dan Silase sebagai sumber pakan terutama pada musim 

kemarau,  dan      pengetahuan tentang penyusunan ransum sapi potong. 

2. Peternak dapat membudidayakan penanaman rumput gajah Dwarf dan Brachiaria 

Humidicola 

3. Pengukuran pertambahan berat badan sapi potong   0,4-0,5 kg/hr 
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